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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 
Penanganan kasus ISPA di Puskesmas disesuaikan dengan protap penanganan yang sudah baku 

dan rasional. Pencapaian cakupan ISPA di Puskesmas Sungai Lansek termasuk terendah, dan 

jumlah kunjungan kasus ISPA yang juga paling tinggi tahun 2015 juga terdapat di Puskesmas 

Sungai Lansek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis program penanggulangan ISPA  pada 

balita di Puskesmas Sungai Lansek tahun 2017. 
 

Metode 
Desain penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif yang telah dilaksanakan di Puskesmas 

Sungai Lansek pada bulan Mei s/d Juli 2017. Teknik penentuan informan penelitian adalah secara 

purposive sampling. Data primer diperoleh dari data dari teks hasil wawancara mendalam 

(indepth interview), telaah dokumen, dan observasi dengan informan. Data yang telah diperoleh 

dianalisis secara kualitatif serta  diuraikan dalam bentuk deskriptif. 
 

Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa, tenaga perawat, dana masih tergabung di 

program secara umum, sarana dan prasarana sudah tersedia, sebelumnya perencanaan 

dilakukan pertemuan loka karya mini namun tidak ada bukti loka karya, pengorganisasian 

sudah ada yang terlibat adalah bidan, perawat dan dokter, ada pendekatan melalui lurah 

majelis taklim, pemantauan evaluasi ISPA di Puskesmas berupa kunjungan dan dibikin 

laporan. Program kegiatan P2ISPA di Puskesmas dilaporkan oleh penanggungjawabnya 

setiap bulan.  

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa program penangulangan ISPA di Puskesmas 

Sungai Lansek belum berjalan efektif Diharapkan bagi puskesmas agar dapat 

memprioritaskan penanggulangan ISPA dengan cara promosi kesehatan berupa metode mobil 

keliling sekaligus penyuluhan demonstrasi. Disamping itu penyuluhan kepada ibu-ibu tentang 

penyakit ISPA perlu ditingkatkan dan dilaksanakan secara berkesinambungan, serta 

penatalaksanaan dan pemberantasan kasus ISPA yang sudah dilaksanakan sekarang ini, 

diharapkan lebih ditingkatkanlagi. 
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ABSTRACT 

Objective 

Handling of ARI cases in Puskesmas is adjusted with standard and rational handling protap. 

Achievement of ARI coverage at Sungai Lansek Public Health Center is the lowest, and the 

highest number of visit cases of ISPA in 2015 is also available at Sungai Lansek Public 

Health Center. This study aims to analyze the prevention of ISPA programs in infants at 

Sungai Lansek Community Health Center in 2017. 

 

Method 

The research design used descriptive qualitative that has been implemented in Sungai Lansek 

Public Health Center from May to July 2017. The technique of determining the informant of 

the research is purposive sampling. Primary data obtained from data from the text of in-depth 

interviews (indepth interview), document review, and observation with informants. The data 

that have been obtained are analyzed qualitatively and described in descriptive form. 

 

Result 

Based on the results of the research, it is found that nurses, funds are still incorporated in the 

program in general, facilities and infrastructures are available, before the planning is done 

mini workshop meeting but there is no workshop evidence, the existing organization involved 

are midwives, nurses and doctors Approach through head of majelis taklim, monitoring 

evaluation of ISPA in Puskesmas in the form of visit and made report. The P2ISPA program 

at Puskesmas is reported by the responsible person every month. 

 

Conclusion 

It is hoped that the puskesmas can prioritize ISPA prevention by means of health promotion 

in the form of mobile car method and demonstration counseling. Besides, counseling to 

mothers about ISPA disease need to be improved and carried out continuously, and 

management and eradication of ISPA cases that have been implemented nowadays, is 

expected to be further enhanced. 
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